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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 
dan kompensasi terhadap disiplin kerja, mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja, mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja, 
mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja melalui disiplin 
kerja. Penelitian ini menggunakan data primer melalui instrumen kuesioner sebanyak 79 
responden. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif yang 
menekankan pada data-data angka yang diolah dengan metode statistik, dengan teknik 
analisis data Partial Least Square Smart-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, 2)  
Kompensasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap disiplin kerja, 3) 
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, 4) Kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, 5) Disiplin kerja berpengaruh postif 
dan signifikan terhadap kinerja 6) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja, dan 7) Kompensasi berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja.  
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I. PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan era globalisasi dan banyaknya perusahaan-

perusahaan yang bersaing satu sama lain, maka para pegawai di dalam perusahaan 
dituntut untuk memiliki kinerja yang baik dalam rangka meningkatkan kemampuan 
bersaing perusahaan. Ada berbagai hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, antara 
lain lingkungan kerja, disiplin kerja dan kompensasi (Hasniati dkk, 2023). Hal tersebut 
memberikan pengaruh tersendiri terhadap kinerja pegawai di dalam sebuah perusahaan 
atau di tempat dimana pegawai tersebut bekerja (Mardjuni dkk, 2022).  

Lingkungan kerja merupakan serangkaian faktor yang mempengaruhi kinerja dari 
fungsi-fungsi/aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia yang terdiri dari faktor-
faktor internal yang bersumber dari dalam organisasi (Karim dkk, 2021). Lingkungan kerja 
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi 
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dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, 
penerangan (Ahmadi & Sulistiyono, 2019). 

Adapun disiplin kerja merupakan suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis (Ariani dkk, 
2020). Disiplin kerja juga merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta 
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia 
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Karim dkk, 2023). Ada 
beberapa hal yang mempengaruhi disiplin kerja, di antaranya adalah tujuan dan 
kemampuan, teladan pemimpin, balas jasa, keadilan, pengawasan melekat (waskat), sanksi 
hukuman, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan (Panggabean, 2006). Adapun 
kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung 
ataupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
kepada perusahaan (Sobirin dkk, 2023).  

Pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara 
Makassar adalah salah satu pondok pesantren Muhammadiyah yang ada di Sulawesi 
Selatan. Gagasan bedirinya Pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi 
Selatan – Gombara Makassar bermula dari kegelisahan para ulama Muhammadiyah 
tentang Pendidikan Tarjih Muhammadiyah Sulawesi Selatan khususnya di Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Bontoala yang berlokasi di jalan Bandang No. 7 C Ujung Pandang 
(sekarang Makassar) yang sudah tidak lagi memadai seiring dengan perkembangan dan 
kemajuan zaman. Untuk peningkatan pembinaan pesantren, maka pada Musyawarah 
Wilayah Muhammadiyah di Pare-pare ditetapkanlah Pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara Makassar sebagai proyek pengkaderan 
Muhammadiyah. Kemudian pada tanggal 25 Januari 1976 Pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara Makassar diserahterimakan dari PCM 
Bontoala kepada PWM Sulawesi Selatan Barat. 

Pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara 
Makassar merupakan salah satu pondok pesantren Muhammadiyah yang ada di wilayah 
Sulawesi Selatan yang terletak di Jl. Ir. Sutami, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar. 
Dalam proses keseharian dalam pondok pesantren, masih ada pegawai yang datang tidak 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan bersama (masih terlambat). Dengan kejadian 
itu maka kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas menurun, sehingga diperlukan 
langkah-langkah atau cara-cara untuk meningkatkan kinerja pegawai sehingga dapat 
berkontribusi besar untuk kemajuan pondok pesantren kedepannya.  

Adapun kehadiran dan ketepatan waktu kehadiran pegawai Pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Gomabara Makassar dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini.   

Tabel 1. Intensitas Kehadiran dan Ketepatan 79 Karyawan   Pegawai Pondok Pesantren 
Darus Arqam Tahun 2022 

No. Bulan Jumlah Rata-
rata Pegawai 
yang Hadir 

pada 3 bulan, 
tahun 2022  

Persen 

tase (%) 

Jumlah Pegawai 
yang Hadir di 

bawah Jam 08.00 
Wita, pada 3 

bulan, tahun 2022 

Persen 
tase (%) 

  1 September 69 orang 87 59 75 

   2 Juli 71 orang 90 63 79 
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   3 Agustus 70 orang 89 62 78 

Sumber: Pondok Pesantren, setelah diolah, 2023 

Data di atas menunjukkan, bahwa rata-rata kehadiran 79 pegawai Pondok Pesentren 
Darul Arqam Gombara selama tiga bulan (September, Oktober, dan Nopember) pada tahun 
2022 adalah sebesar 88,67%, sedangkan ketepatan pegawai pada bulan (September, Oktober 
dan Desember) pada tahun 2022 adalah sebsar 77,33 %. Hal ini menunjukkan bahwa baik 
tingkat kehadiran maupun ketepatan pegawai dalam melaksankan tugasnya relatif belum 
maksimal sehingga dapat mempengaruhi produktivitas dan kineraja pegawai di Pondok 
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara Makassar.  

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut yang terjadi di atas, maka dapat 
mengantarkan pemahaman bahwa sesungguhnya ada masalah yang sangat mendasar 
terkait dengan kinerja di antara pegawai Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah 
Gombara Makassar. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan guna 
menemukan formula sekaligus mendalami apakah ada keterkaitan antara beberapa varibel 
seperti lingkungan kerja, kompensasi dan displin kerja terhadap kinerja pegawai 
(Sedermayanti, 2009).  
 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan dalam penelitian untuk 
dipelajari kemudian disimpulkan (Taufiq, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai yang bekerja pada Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah 
Sulawesi Selatan – Gombara Makassar yang berjumlah 79 orang. Keterwakilan populasi  
oleh  sampel  dalam  penelitian merupakan syarat penting untuk melakukan generalisasi. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, yaitu jumlah 
keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: 

1. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan. Observasi yang dilakukan sebagai teknik pengumpulan data adalah 
dengan melakukan pengamatan langsung dan mempelajari hal-hal yang berhubungan 
dengan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara 
Makassar. 

2. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
(Sugiyono, 2019). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan secara tertulis kepada responden 
yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai pada Pondok Pesantren Darul 
Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara Makassar. 
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3. Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) terhadap orang yang 
diwawancarai. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang 
(Suntoyo, 2013). 

4. Studi Kepustakaan adalah kegiatan untuk menghimpun informasi yang relevan dengan 
topik atau masalah yang menjadi objek penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh 
dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet dan sumber-sumber 
lain. 

 

Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data dalam penelitian menggunakan pendekatan Kuantitatif 
(Kuantitatif Approach) adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka yang dapat 
dihitung. Dalam penelitian ini yang termasuk data kuantitatif adalah jumlah pegawai pada 
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara Makassar. 
Analisis hasil penelitian dengan menggunakan path analisis dengan program AMOS 18.0 
(Analysis of Moment Structure, (Sutrisno, 2020). Kekuatan prediksi variabel observasi baik 
pada tingkat kepribadian maupun pada tingkat konstruk dilihat melalui critical ratio (CR). 
Apabila critical ratio tersebut signifikan maka variabel tersebut akan dikatakan berpengaruh 
terhadap variabel terikatnya.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Kriteria Goodness-of-Fit    

Evaluasi terhadap ketepatan model pada dasarnya telah dilakukan pada waktu 
model diestimasi oleh AMOS. Secara lengkap evaluasi terhadap model ini dapat dilakukan 
sebagai berikut: 

Evaluasi atas Dipenuhinya Asumsi Normalitas dalam Data    

Normalitas univariat dan multivariat terhadap data yang digunakan dalam analisis 
ini, diuji dengan menggunakan AMOS 18. Hasil analisis terlampir dalam Lampiran 4 
tentang Asessment of normality.  Ukuran kritis untuk menguji normalitas adalah c.r. yang di 
dalam perhitungannya dipengaruhi oleh ukuran sampel dan skewnessnya. Dengan 
merujuk nilai pada kolom c.r pada Lampiran 4, maka jika pada kolom c.r terdapat skor yang 
lebih besar dari 2.58 atau  lebih kecil dari -2.58 (normalitas distribusi pada alpha 1 persen) 
terdapat bukti bahwa distribusi data tersebut tidak normal. Sebaliknya bila nilai c.r di 
bawah 2.58 atau lebih besar dari – 2.58 maka data terdistribusi normal. Dengan 
menggunakan kriteria di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang 
berdistribusi normal.  

Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan model empirik yang diajukan dalam penelitian ini dapat dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan melalui pengujian koefisien jalur pada model 
persamaan struktural. Dimana hasil analisis secara lengkap dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
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Gambar 1. Pengukuran Model lingkungan kerja, Kompensasi, disiplin kerja dan kinerja. 

Dari keseluruhan model tujuh jalur yang dihipotesiskan, ada lima jalur yang 
signifikan dan dua jalur tidak signifikan. Adapun interpretasi dari Tabel  4.8 dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja dengan  P = 

0.016 < 0.050  dengan nilai koefisien sebesar 0.296, koefisien ini menunjukkan bahwa 
semakin baik lingkungan kerja maka mendorong disiplin kerja akan semakin baik. 

2. Kompensasi  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap disiplin kerja dengan P = 
0.511 > 0.05  dengan nilai koefisien sebesar 0,084, koefisien ini menunjukkan bahwa 
kompensasi yang diterima pegawai tidak berpengaruh pada disiplin kerja. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dengan  P = 
0.000 < 0.05  dengan nilai koefisien sebesar 0.279, koefisien ini menunjukkan bahwa 
semakin baik atau kondusif lingkungan kerja  maka kinerja pegawai akan semakin 
meningkat. 

4. Kompensasi  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dengan P = 0.001 
< 0.05  dengan nilai koefisien sebesar 0,263, koefisien ini menunjukkan bahwa semakin 
sesuai kompensasi yang diterima pegawai dengan pekerjaannya maka kinerja pegawai 
akan semakin baik. 

5. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dengan  P = 0.000 
< 0.05  dengan nilai koefisien sebesar 0.385, koefisien ini menunjukkan bahwa semakin 
baik disiplin kerja maka kinerja pegawai akan semakin baik pula. 

6. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 
disiplin kerja dengan nilai koefisien sebesar 0.114, koefisien ini menunjukkan bahwa 
kondisi lingkungan kerja pada Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah 
Sulawesi Selatan – Gombara Makassar dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai 
sehingga berdampak pada meningkatkan kinerja pegawai. 

7. Kompensasi  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai  melalui 
disiplin kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,032, koefisien ini menunjukkan bahwa 
kompensasi yang diterima pegawai tidak meningkatkan disiplin kerja sehingga tidak 
berdampak pada kinerja pegawai yang semakin baik. 

 
PEMBAHASAN 
1.  Pengaruh lingkungan kerja Terhadap Disiplin kerja.  

Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis pertama dapat diamati dari hasil 
analisis path pada Tabel 4.7. Dari Tabel tersebut menunjukkan lingkungan kerja 
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mempunyai pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hasil temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan pegawai maka disiplin kerja akan 
semakin baik. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martiningsih, 
Utomo & Nugroho (2021) mengenai lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan 
motivasi para pegawai dalam bekerja.   

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa indikator kebersihan merupakan 
indikator yang memiliki rerata tertinggi variabel lingkungan kerja yang terlihat dari nilai 
rerata yang tinggi dibanding dengan indikator lainnya, hal ini membuktikan bahwa 
kebersihan merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan disiplin kerja dari para 
pegawai. 

Fakta di tempat penelitian menunjukkan adanya berbagai strategi yang harus 
dilakukan oleh pihak pondok pesantren dalam meningkatkan tingkat kebersihan pondok, 
mulai dari memerintahkan kepada para santri agar senantiasa menjaga kebersihan asrama, 
lingkungan pondok, sampai kepada pihak pondok menyewa petugas kebersihan agar 
pondok pesantren dapat senantiasa bersih dan memberikan kenyamanan kepada semua 
pihak yang ada pada pondok pesantren.  

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Disiplin kerja.  
Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis kedua dapat diamati dari hasil 

analisis path pada Tabel 4.7. Dari Tabel tersebut menunjukkan kompensasi  mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap disiplin kerja. Hasil temuan ini menunjukkan 
bahwa kompensasi yang yang diterima pegawai tidak berpengaruh pada disiplin kerja. 
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Afandi, 2018 dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin 
kerja pegawai.  

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa indikator pengobatan merupakan 
indikator yang memiliki rerata tertinggi variabel kompensasi yang terlihat dari nilai rerata 
yang tinggi dibanding dengan indikator lainnya, hal ini membuktikan bahwa pengobatan 
merupakan salah satu indikator yang dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai (Karim 
dkk, 2023). Fakta di tempat penelitian menunjukkan adanya strategi yang harus dilakukan 
oleh pihak pondok pesantren dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada para 
pegawai. Bentuk strategi yang dapat dilakukan diantaranya adalah jika ada pegawai yang 
sakit dan membutuhkan pengobatan yang lebih lanjut, maka pihak pondok harus mampu 
memberikan pelayanan terbaik kepada para pegawai (Wahyuni dkk, 2022). Walaupun 
demikian, pihak pondok pesantren harus meningkatkan jumlah kompensasi yang harus 
diberikan kepada setiap pegawai yang bekerja pada pondok persntren Darul Arqam 
Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara Makassar guna meningkatkan kinerja kinerja 
pegawainya. 

Hasil penelitian di lapangan juga menunjukkan bahwa masih banyak pegawai yang 
mendapatkan kompensasi yang rendah. Mereka mengatakan, ‘bahwa kompensasi yang 
mereka terima masih tergolong kecil jika dibandingkan dengan tingkat pekerjaan yang 
mereka lakukan setiap hari di pondok pesantren, bahkan mereka meyakini, jika pihak 
pondok pesantren menaikkan kompensasi yang mereka berikan kepada para pegawai, 
maka pegawai akan senantiasa dapat tepat waktu dan disiplin dalam melakukan pekerjaan 
mereka.’   

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
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Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis ketiga dapat diamati dari hasil 
analisis path pada Tabel 4.7. Dari Tabel tersebut menunjukkan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil temuan ini 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dimana para pegawai bekerja memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Agustriani, Ratnasari & Zamora (2022) dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.  

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa indikator kebersihan merupakan 
indikator yang memiliki rerata tertinggi variabel lingkungan kerja yang terlihat dari nilai 
rerata yang tinggi dibanding dengan indikator lainnya, hal ini membuktikan bahwa 
kebersihan merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai (Yusman dkk, 2009). Fakta di tempat penelitian menunjukkan adanya strategi yang 
harus dilakukan oleh pihak pondok pesantren dalam menjaga agar pondok pesantren 
senbantiasa terlihat bersih, nyaman dan indah agar kinerja para pegawai bisa senantiasa 
meningkat. 

4. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai.  
Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis keempat dapat diamati dari hasil 

analisis path pada Tabel 4.7. Dari Tabel tersebut menunjukkan kompensasi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil temuan ini menunjukkan 
bahwa kompensasi yang diberikan kepada para pegawai menunjukkan hasil yang positif 
dan signifikan. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Zamora dkk 
(2022) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja.  

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa indikator pengobatan merupakan 
indikator yang memiliki rerata tertinggi variabel kompensasi yang terlihat dari nilai rerata 
yang tinggi dibanding dengan indikator lainnya, hal ini membuktikan bahwa pengobatan 
merupakan hal yang harus senantiasa diperhatikan dalam mendukung meningkatnya 
kinerja. Fakta di tempat penelitian menunjukkan adanya strategi yang harus dilakukan oleh 
pihak pondok pesantren agar semua fasilitas pengobatan dan kesehatan yang ada di 
pondok pesantren harus senantiasa tersedia agar para pegawai dapat berobat dan 
memeriksa kesehatannya di dalam area pondok pesantren. 

 
5. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa indikator kepatuhan terhadap 
perintah merupakan indikator yang memiliki rerata tertinggi variabel disiplin kerja yang 
terlihat dari nilai rerata yang tinggi dibanding dengan indikator lainnya, hal ini 
membuktikan bahwa kepatuhan terhadap perintah merupakan indikator yang dapat 
meningkatkan kinerja para pegawai. Fakta di tempat penelitian menunjukkan bahwa para 
pegawai mematuhi apa yang diperintahkan oleh pimpinan pondok kepada mereka 
(Wibowo, 2016). Pimpinan pondok senantiasa memberikan arahan serta petunjuk kepada 
para pegawai agar mereka berkontribusi kepada pondok sehingga pondok pesantren dapat 
maju dan memberikan yang terbaik kepada para pihak yang ada di dalam pondok 
pesantren. 

 
6. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Displin Kerja 

Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis keenam dapat diamati dari hasil 
analisis path pada Tabel 4.7. Dari Tabel tersebut menunjukkan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui disiplin 
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kerja. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dimana para pegawai bekerja 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan Ria (2016) dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Rusdiana & 
Irfan, 2019). 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa indikator kebersihan merupakan 
indikator yang memiliki rerata tertinggi variabel lingkungan kerja yang terlihat dari nilai 
rerata yang tinggi dibanding dengan indikator lainnya, hal ini membuktikan bahwa 
kebersihan merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. Jika lingkungan kerja selalu bersih dan kondusif maka akan meningkatkan 
disiplin kerja pegawai. Jika para pegawai disiplin dalam melaksanakan tugas maka kinerja 
pegawai tersebut akan meningkat (Karim dkk, 2023). Selain itu indikator kepatuhan 
terhadap perintah merupakan indikator utama dalam meningkatkan disiplin kerja 
pegawai. Fakta di tempat penelitian menunjukkan adanya strategi yang harus dilakukan 
oleh pihak pondok pesantren dalam menjaga agar pondok pesantren senantiasa terlihat 
bersih, nyaman dan indah agar kinerja para pegawai bisa senantiasa meningkat. Selain itu 
para pegawai juga harus senantiasa mematuhi segala perintah dan aturan yang 
disampaikan oleh pimpinan pondok pesantren. 

 
7. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai melalui displin kerja 

Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis ketujuh dapat diamati dari hasil 
analisis path pada Tabel 4.7. Dari Tabel tersebut menunjukkan kompensasi mempunyai 
pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja. Hasil 
temuan ini menunjukkan bahwa kompensasi merikan pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja. Temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Hasibuan & Hasibuan (2021) dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa indikator pengobatan merupakan 
indikator yang memiliki rerata tertinggi variabel kompensasi yang terlihat dari nilai rerata 
yang tinggi dibanding dengan indikator lainnya, hal ini membuktikan bahwa pimpinan 
pondok pesantren harus senantiasa melengkapi semua fasilitas kesehatan yang dibutuhkan 
di dalam pondok. Fakta di tempat penelitian menunjukkan adanya strategi yang harus 
dilakukan oleh pihak pondok pesantren agar semua jenis obat-obatan yang dibutuhkan bisa 
tersedia pada fasilitas kesehatan yang ada di dalam pondok. Dengan dilengkapinya semua 
jenis obat-obatan serta fasilitas kesehatan yang ada di dalam pondok maka para pegawai 
bisa mendapatkan pelayanan yang baik serta mereka tidak perlu lagi keluar pondok untuk 
berobat ketika mereka mengalami gangguan kesehatan. 

Selain itu, fakta di tempat penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja pegawai 
dapat meningkat jika mereka disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini berdasarkan 
wawancara yang dilakukan kepada para pegawai, mereka mengatakan bahwa para 
pegawai akan berkinerja tinggi dan berdisiplin yang baik jika mereka diberikan kompensasi 
yang memadai dan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan (Angelique, 2021). 
Kompensasi yang diberikan kepada pegawai, jika sesuai dengan apa yang mereka kerjakan 
dan memadai, maka akan mempengaruhi tingkat kedisplinan mereka dalam bekerja dan 
hal itu tentu akan meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka dalam bekerja (Karim 
dkk, 2022). Jika kemudian, para pegawai memiliki tingkat kedisplinan yang tinggi, maka 
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akan meningkatkan kemampuan pondok pesantren untuk bersaing dengan pesantren yang 
lain yang ada di Sulawesi Selatan.  
 
SIMPULAN  
1. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka mendorong disiplin kerja 
juga akan semakin baik. 

2. Kompensasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa kompensasi yang yang diterima pegawai memang berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan pada disiplin kerja. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik atau kondusif lingkungan kerja pegawai maka kinerja pegawai 
juga akan semakin meningkat. 

4. Kompensasi  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin sesuai kompensasi yang diterima pegawai dengan 
pekerjaannya maka kinerja pegawai akan semakin baik. 

5. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja maka kinerja pegawai akan semakin 
baik pula. 

6. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 
disiplin kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja pada Pondok 
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Sulawesi Selatan – Gombara Makassar dapat 
meningkatkan disiplin kerja pegawai sehingga berdampak pada meningkatkan kinerja 
pegawai. 

7. Kompensasi  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa kompensasi yang diterima pegawai berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhdap kinerja pegawai. 
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